
Pembuatan Produk�
 Kimia Industri


Prinsip dasar, alur proses manufaktur, teknologi reaktor, serta standar kualitas dan
keberlanjutan industri kimia modern.




Klasifikasi & Sektor Industri

Pengelompokan utama produk kimia berdasarkan skala manufaktur dan karakteristik

penggunaan akhir dalam pasar global.




Bahan Kimia Dasar


Diproduksi dalam volume sangat besar
(komoditas), meliputi petrokimia, polimer
utama (PE/PP), dan bahan anorganik
seperti Asam Sulfat dan NaOH.


Bahan Kimia Khusus


Specialty chemicals diproduksi untuk
fungsi spesifik, seperti katalis industri,
aditif plastik, bahan pembuat cat, serta
kimia tekstil.


Kimia Konsumen


Produk akhir siap pakai bagi masyarakat
luas, meliputi detergen, sabun pembersih,
produk kosmetik, dan sediaan farmasi
dasar.


Kategori Utama Produk Kimia




Tahapan Alur Produksi

Rangkaian proses terstruktur dari penyiapan bahan baku hingga siap untuk didistribusikan

secara aman.




Persiapan & Pengujian Bahan Baku: Penerimaan bahan mentah, uji kemurnian laboratorium, penimbangan presisi, dan pengondisian fasa sebelum
reaksi.


Reaksi Kimia Terkendali: Proses pembentukan senyawa baru di dalam reaktor dengan kontrol ketat atas suhu, tekanan, dan keberadaan katalis.


Pemisahan & Pemurnian: Pemisahan produk utama dari produk sampingan (by-products) menggunakan teknik distilasi, filtrasi, atau ekstraksi.


Formulasi & Kendali Mutu (QC): Penyesuaian spesifikasi fisik (pH, viskositas, konsentrasi) dan uji kelayakan standar mutu sebelum pengemasan.


Tahapan Utama Manufaktur Kimia




Peran Kritis Reaktor Kimia


Reaktor kimia merupakan unit operasi tempat terjadinya konversi bahan
baku menjadi molekul target melalui reaksi sintetis.


Parameter suhu dan tekanan wajib dikontrol secara otomatis demi
keselamatan dan konversi maksimum.


Sistem pengadukan (agitasi) memastikan homogenitas campuran
reaksi.


Penggunaan katalis meningkatkan laju reaksi dan efisiensi pemakaian
energi pabrik.


•


•


•


Reaktor Sebagai Jantung Pabrik




Efisiensi Operasional Pabrik


Tingkat konversi dan selektivitas reaksi yang tinggi sangat krusial dalam pemrosesan
skala tonase.


Setiap kenaikan 1% nilai rendemen dapat menghemat biaya bahan baku secara
signifikan sekaligus meminimalkan pembentukan limbah berbahaya yang perlu diolah
secara khusus.


98%

Target Rendemen Ideal


Target Konversi & Rendemen




Pengendalian Mutu & QC


Jaminan Kualitas Produk


Setiap batch produksi wajib melalui pengujian laboratorium terakreditasi
sebelum dirilis ke pasar.


Metode kromatografi (GC/HPLC) dan spektrofotometri digunakan untuk
mengukur kemurnian dan memastikan tidak ada kontaminan berbahaya.




Kriteria
 Proses Sintesis Kimia
 Proses Formulasi / Peramuan


Mekanisme Utama
 Pembentukan / pemutusan ikatan kimia baru
 Pencampuran fisik bahan kimia sesuai resep


Peralatan Inti
 Reaktor kimia (CSTR, Tubular, Batch)
 High-shear mixer, blender, disperser


Variabel Kontrol
 Suhu reaksi, tekanan, katalis, laju alir
 Kecepatan pengadukan, urutan pencampuran, pH


Contoh Produk
 Amonia, Etilena, Asam Nitrat, Polimer
 Cat tembok, detergen cair, kosmetik, pestisida


Perbandingan Metode Produksi




Pangsa Pasar Output Kimia Global




Prinsip Green Chemistry

Penerapan industri kimia berkelanjutan berfokus pada efisiensi energi, penggunaan katalis
ramah lingkungan, pengurangan emisi karbon, serta konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle)

dalam pengolahan limbah industri.




Sesi Tanya Jawab

Terima kasih atas perhatian Anda dalam pembahasan manufaktur kimia industri ini.


www.industrikimia.co.id | info@industrikimia.co.id
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